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Abstract: Pesantren can be interpreted as a continuation of pre Islamic education system in this country by 
some circles identified as the mandala system. Pesantren was originally a process of Islamization. As 
constructed by Van Leur on Hinduization kingdoms in the archipelago in the 4th century and 5th M. 
reconstruction is clearly contrary to the theory of Islamization from below through commerce, as they tergian in 
our ears, and still pretty much embraced among historians about Islam in Indonesia. Pesantren is the only 
formal education institutions in Indonesia, before the Dutch colonial administration, introduced its Western 
education system. Islamic education even become a benchmark, how Islam with his people have played a role in 
many aspects of social, political and cultural. Therefore, in order to keep track of Islamic education in 
Indonesia with periodesasinya good for thinking, the content and the growth of organizations and institutions, 
can not be released from the phases in its path. The phases are periodicity can be divided into seven periods, 
namely; the period of introduction of Islam to Indonesia, the period of development through a process of 
adaptation, the period of royal power-empire Islam (political process), the Dutch colonial period, during the 
period of Japanese colonial rule, the period of Independence I (old order), the period of independence II (new 
order) and the order reforming 
Keywords: Barding, Management,  Improving,  Quality of Outputs 
Pesantren dapat diartikan sebagai penerusan sistem pendidikan pra Islam di negeri ini yang 
oleh sementara kalangan diidentifikasi sebagai sistem mandala. Pesantren pada mulanya 
merupakan proses Islamisasi. Seperti yang dikonstruksikan oleh Van Leur atas Hinduisasi 
kerajaan-kerajaan di kawasan nusantara pada abad ke-4 dan ke-5 M. rekonstruksi ini jelas 
berlawanan dengan teori Islamisasi dari bawah melalui perniagaan, seperti yang masih tergian 
di telinga kita, dan masih cukup banyak dianut dikalangan sejarahwan tentang Islam di 
Indonesia. Pesantren adalah merupakan satu-satunya lembaga pendidikan formal di Indonesia, 
sebelum pemerintahan kolonial belanda, memperkenalkan sistem pendidikan Baratnya. 
Pendidikan Islam itu bahkan menjadi tolak ukur, bagaimana Islam dengan umatnya telah 
memainkan peranannya dalam berbagai aspek sosial, politik maupun budaya. Oleh karena itu 
dalam rangka melacak pendidikan Islam di Indonesia dengan periodesasinya baik bagi 
pemikiran, isi maupun pertumbuhan organisasi dan kelembagaannya, tidak mungkin 
dilepaskan dari fase-fase yang dilaluinya. Fase tersebut secara periodesasi dapat dibagi menjadi 
tujuh periode yaitu; periode masuknya Islam ke Indonesia, periode pengembangan dengan 
melalui proses adaptasi, periode kekuasaan kerajaan-kerajan Islam (proses politik), periode 
penjajahan Belanda, perode penjajahan Jepang, periode Kemerdekaan I (orde lama), periode 
kemerdekaan II (orde baru) dan orde reformasi. 
Kata Kunci : Luaran, Managemen, Peningkatan, Kualitas Luaran 

 
PENDAHULUAN 

Dari Barat, Manuel Mendonca dan 
Kanungo (1996), guru besar ilmu manajemen, 
setelah menyesali ulah dan sikap para manajer 
dan calon manajer, murid-muritnya di Montreal 
yang kurang menghargai nilai-nilai yang 
sepatutnya dimiliki oleh seorang pimpinan atau 
manajer. 1 
                                                             

1Lihat Azhar Arsyad, "Superioritas Konsep 
Pendidikan Islam: fungsi dan peranan IAIN." Makalah 

 Pengakuan bahwa pesantren adalah 
sebuah sub kultur sebenarnya belum merata 
dimiliki oleh kalangan pesantren sendiri, oleh 
karena itu, dalam penggunaan istilah ini bagi 
lembaga masyarakat yang bernama pesantren ini, 
harus senantiasa diingat bahwa penggunaan itu 
sendiri masih berupa usaha pengenalan identitas 
kultural yang dilakukan dari luar kalangan 
                                                                                                
Seminar Sehari Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA)",( 
Makassar: IAIN Alauddin , 2003), h. 1 
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pesantren bukannya oleh kalangan pesantren itu 
sendiri. 
 Pesantren adalah sebuah kehidupan yang 
unik, sebagaimana dapat dibidik dari gambaran 
lahirianya. Pesantren adalah sebuah kompleks 
dengan lokasi yang umumnya terpisah dari 
kehidupan disekitarnya. Dalam kompleks itu 
berdiri beberapa buah bangunan, rumah 
kediaman pengasuh (di Jawa disebut kiai, di 
Sunda ajengan, di Madura nun atau Bendara dan di 
Makassar disebut anregurutta).2 
 Mengolah konsep apapun tentang 
pesantren, sebenarnya bukanlah kerja yang 
mudah. Terlebih dahulu harus diingat adanya 
kenyataan bahwa tidak ada konsep yang mutlak 
rasional dapat diterapkan di pesantren. Baik 
karena sejarah pertumbuhannya yang unik 
maupun karena tertinggalnya ia dari lembaga-
lembaga kemasyarakatan lainnya di dalam 
melakukan kegiatan teknis, sebagaimanapun 
sistematis dan metodisnya konsep itu, setidak-
tidaknya untuk generasi ini, semua konsep yang 
bersifat demikian akan mengalami hambatan-
hambatan yang luar biasa dalam pelaksanaanya.3      
 Terlepas dari itu untuk mengetahui 
aspek-aspek dari watak mandiri yang dimiliki 
pesantren, haruslah ditinjau lebih dahulu latar 
belakang pertumbuhan pesantren itu sendiri, 
baik yang bersifat historis, kultural, maupun 
sosial ekonomis. 
 Secara historis, pesantren dapat diartikan 
sebagai penerusan sistem pendidikan pra Islam 
di negeri ini yang oleh sementara kalangan 
diidentifikasi sebagai sistem mandala. Pesantren 
pada mulanya merupakan proses Islamisasi. 
Seperti yang dikonstruksikan oleh Van Leur atas 
Hinduisasi kerajaan-kerajaan di kawasan 
nusantara pada abad ke-4 dan ke-5 M.4 
rekonstruksi ini jelas berlawanan dengan teori 
Islamisasi dari bawah melalui perniagaan, seperti 
yang masih tergian di telinga kita, dan masih 

                                                             
 2Lihat Abdurrahman Wahid, Menggerakkan 
Tradisi Esai-Esai Pesantren (Cet. I; Yogyakarta: LkiS, 2001), 
h. 3 
 3A. Kube Dauda "Pembinaan Organisasi, 
Administrasi, dan Manajemen Madrasa/Pesantren" 
Makalah Musyawarah Kerja PB. As'adiyah , ( Sengkang: 
Gedung Yusbar, 2002) h. 2  
                4Ahmad Rofiq "NU/Pesantren dan Tradisi 
Pluralisme dalam Konteks Negara Bangsa" dalam Ahmad 
Suaedy (ed), Pergulatan Pesantren dan Demokrasi (Cet: I; 
Yogyakarta: Lkis, 2000), h. 210  

cukup banyak dianut dikalangan sejarahwan 
tentang Islam di Indonesia.5  
 Pesantren dari detik ke detik kelihatan 
mengalami "kebangkitan", atau setidaknya 
menemukan popularitas baru. Secara kuantitatif 
jumlah pesantren kelihatannya meningkat; 
berbagai pesantren muncul di mana-mana,  tidak 
hanya di Jawa tetapi seluruh pelosok negeri. 
Sementara itu, perkembangan fisik bangunan 
pesantren juga mengalami kemajuan-kemajuan 
yang sangat observaluble.6   
 Sehubungan dengan prolog di atas maka 
dalam makalah ini penulis akan berusaha 
memasuki lorong-lorong pembahasan minimal 
bisa menemukan stapak tentang bagaimana Asal 
usul Pondok Pesantren, Manajemen Pondok 
Pesantren, dan  sistem pengajarannya  
PEMBAHASAN 
Asal-Usul Pondok Pesantren 
 Pondok pesantren merupakan lembaga 
pendidikan tradisonal7 Islam untuk memahami, 

                                                             
 5Sebagaimana dapat disimpulkan dari sejarah 
penyebaran Islam di kawasan ini, perwujudan kultural  
Islam adalah perpaduan antara doktrin-doktrin formal 
Islam dan kultus para wali (berpuncak pada kultus 
Walisongo), sebagai sisa pengaruh pemujaan orang-orang 
suci (hermits) dalam agama hindu. Perwujudan kultural ini 
tampak nyata sekali dalam asetisme (sezuhudan/kealiman) 
yang mewarnai kehidupan agama Islam dikepulauan 
nusantara. Disaat ini pula pengetahuan di negeri ini masih 
menerima pendapat bahwa Islam di bawa kemari oleh 
para pedagang Arab. Akan tetapi, S.Q. Fatimi dalam 
karyanya Islam Comes to Malaysia, secara halus menolak 
anggapan itu, dan membuktikan masuknya Islam 
kekawasan ini adalah karena usaha da'i mistik Islam dari 
wilayah Bengal. Pendapat Fatimi ini lebih mendekati 
hakekat penyebaran Islam setelah masuk kekawasan ini, 
yaitu dengan berkembangnya watak mistik yang sesuai 
(indigenous) dengan sikap dikawasan ini semenjak zaman 
prahindu. Di pihak lain teori masuknya Islam kemari 
melalui pedagang Arab juga terpukul oleh hasil penelitian 
O. B. Wolters, umpamanya dalam Early Indonesian 
Commerce (London, 1996). Lihat Abdurrahman Wahid, op. 
cit., h. 9        
 6 Azyumardi Azrah, Pendidikan Islam Tradisi dan 
Modernisasi Menuju Milenium Baru (Cet. I; Jakarta: Logos, 
1999), h.  49  
 7 Pendidikan tradisional meliputi dua aspek yaitu: 
Pertama pemberian pengajaran dengan struktur, metode, 
dan literatur tradisional. Pemberian pengajaran tradional 
ini dapat berupa pendidikan formal disekolah atau 
madrasah dengan jenjang pendidikan yang bertingkat-
tingkat, maupun pemberian pengajaran dengan sistem 
halaqah dalam bentuk pengajian weton dan sorogan atau di 
Sul-Sel dikenal dengan mangaji tudang. Kedua, 
pemeliharaan tata nilai tertentu, yang untuk memudahkan 
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menghayati dan mengamalkan ajaran Islam 
dengan menekankan pentingnya moralitas dalam 
beragama sebagai pedoman hidup 
bermasyarakat.8 Pondok pesantren yang 
merupakan media dan lembaga pendidikan 
Islam di Indonesia,9 didirikan karena adanya 
tuntutan dan kebutuhan zaman, hal ini bisa 
dilihat dari perjalanan historisnya, bahwa 
sesunggunya pondok pesantren dilahirkan atas 
kesadaran kewajiban dakwah Islamiah, yakni 
menyebarkan dan mengembangkan ajaran Islam, 
sekaligus mencetak kader-kader ulama dan da'i 
 Sebagai suatu lembaga pendidikan 
Islam,10 pondok pesantren dari sudut historis 
                                                                                                
dapat dinamai subkultur pesantren. Tata nilai ini 
ditekankan pada fungsi mengutamakan beribadah sebagai 
pengabdian dan memuliakan guru sebagai jalan untuk 
memperoleh pengetahuan agama yang hakiki dengan 
demikian, subkultur ini menetapkan pandangan hidupnya 
sendiri, yang bersifat khusus pesantren, berdiri atas 
landasan pendekatan ukhrawi pada kehidupan dan 
ditandai oleh ketundukan mutlak kepada ulama. Adapun 
ciri utama dari sistem pendidikan tradisional adalah 
banyak diberikannya pengajaran diluar kurikulum 
formalnya. Lihat Abdurrahman Wahid, op. cit., h. 55  
 8Lihat Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan 
Pesantren (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
1994), h. 6 
 9Pesantren adalah merupakan satu-satunya 
lembaga pendidikan formal di Indonesia, sebelum 
pemerintahan kolonial belanda, memperkenalkan sistem 
pendidikan Baratnya. Pendidikan Islam itu bahkan 
menjadi tolak ukur, bagaimana Islam dengan umatnya 
telah memainkan peranannya dalam berbagai aspek sosial, 
politik maupun budaya. Oleh karena itu dalam rangka 
melacak pendidikan Islam di Indonesia dengan 
periodesasinya baik bagi pemikiran, isi maupun 
pertumbuhan organisasi dan kelembagaannya, tidak 
mungkin dilepaskan dari fase-fase yang dilaluinya. Fase 
tersebut secara periodesasi dapat dibagi menjadi tujuh 
periode yaitu; periode masuknya Islam ke Indonesia, 
periode pengembangan dengan melalui proses adaptasi, 
periode kekuasaan kerajaan-kerajan Islam (proses politik), 
periode penjajahan Belanda, perode penjajahan Jepang, 
periode Kemerdekaan I (orde lama), periode kemerdekaan 
II (orde baru) dan orde reformasi. Lihat Hasbullah Sejarah 
Pendidikan Islam Di Indonesia Lintasan Sejarah Pertumbuhan 
Dan Perkembangan (Cet. I; Jakarta PT. Raja Grafindo, 
1995), h. 16 
 10Reformasi pendidikan itu sendiri adalah konsep 
yang sangat kompleks tetapi sedikitnya tiga hal yang perlu 
diproritaskan yaitu; Pertama, kita harus merencanakan 
bahwa yang harus kita pertahankan adalah mengadakan 
perubahan mendasar, bukan perubahan eksternal atau 
perubahan tambal sulam. Kedua, kita mengadakan 
reformasi yang berkesinambungan dan berlanjut, bukan 
sebagai aktifitas sesat, hanya karena reformasi. Ketiga, kita 
mengadakan reformasi dengan tujuan agar pada akhirnya 

kultural dapat dikatakan sebagai training center 
yang otomatis menjadi cultural central Islam yang 
disahkan atau dilembagakan oleh masyarakat, 
setidak-tidaknya oleh masyarakat Islam sendiri 
yang secara defakto tidak dapat diabaikan oleh 
pemerintah. Tentang kehadiran pondok 
pesantren secara pasti di Indonesia pertama 
kalinnya, di mana dan siapa pendirinya, tidak 
dapat diperoleh keterangan yang pasti. 
Berdasarkan hasil pendataan yang dihasilkan 
oleh Departemen Agama pada tahun 1984-1987 
diperoleh keterangan bahwa pesantren tertua 
didirikan pada tahun 1062 di Pamekasang 
Madura, dengan nama Pesantren Jan Tampes 
II.11 Akan tetapi hal ini juga diragukan, karena 
tentunya ada pesantren Jam Tampes I yang lebih 
tua.  
 Pada masa penjajahan kolonial Belanda, 
yaitu sekitar abad ke-18-an, nama pondok 
pesantren sebagai lembaga pendidikan rakyat 
terasa sangat berbobot terutama dalam bidang 
penyiaran agama Islam. Kelahiran pondok  
pesantren baru, selalu diawali dengan cerita 
perang nilai antara pondok pesantren yang akan 
berdiri dengan masyarakat sekitarnya, dan 
diakhiri dengan kemenangan pihak pondok 
pesantren, sehingga pondok pesantren dapat 
diterima untuk hidup di masyarakat, dan 
kemudian menjadi pioner bagi masyarakat 
sekitarnya dalam bidang kehidupan moral. 
Bahkan dengan para santrinya menjaling kontak 
budaya antara berbagai suku dan masyarakat 
sekitar.12  
 Kehadiran pondok pesantren di tengah-
tengah masyarakat tidak hanya sebagai lembaga 
pendidikan, tetapi juga sebagai lembaga 
penyiaran agama dan sosial keagamaan. Dengan 
sifatnya yang lentur (flexibel), sejak awal 
kehadirannya pondok pesantren ternyata 
mampu mengadaptasikan diri dengan 
masyarakat serta memenuhi tuntutan 
masyarakat. Walaupun pada masa penjajahan, 
pondok pesantren mendapat tekanan dari 
pemerintah kolonial Belanda, pondok pesantren 
masih bertahan terus dan tetap tegar berdiri, 
walaupun sebahagian besar berada di daerah 

                                                                                                
kita mampu menghasilkan pendisdikan yang berkualitas 
tinggi. Ahmad Kube Dauda, op. cit., h. 5 
 11Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Cet. 
I; Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 1996),  h. 41   
 12Ibid., h. 42 
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pedesaan. Peranan mendidik dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa tetap diembannya. Bahkan 
pada saat-saat perjuangan kemerdekaan, banyak 
tokoh pejuang dan pahlawan-pahlawan 
kemerdekaan yang berasal dari kaum santri. 
 Dalam perkembangannya, pondok 
pesantren memang sangat pesat, pada zaman 
Belanda saja jumlah pesantren di Indonesa telah 
teridentifikasi sebanyak 20. 000 buah.13 
Perkembangan selanjutnya mengalami pasang 
surut. Tetapi perkembangan yang paling akhir, 
dunia pesantren menampakkan trend lain. Di 
samping masih ada yang mempertahankan 
sistem "tradisionalnya"14 dan sebagian yang 
lainnya membuka sistem madrasah, sekolah 
umum bahkan ada diantaranya yang membuka 
semacam lembaga pendidikan kejuruan.15 Tetapi 
tidak terlepas dari penghayatan dan pengamalan 
ajaran Islam dengan menekankan pentingnya 
moralitas sebagai pedoman hidup untuk 
berdialektika dengan masyarakat. 
Manajemen Pondok Pesantren 
 Menghadapi masa depan yang masih 
penuh tantangan dan persaingan maka setiap 
organisasi pendidikan khususnya pendidikan 
pesantren, perlu mempersiapkan diri dengan 
menata organisasi, administrasi dan manajemen 
sebagai salah satu perangkat untuk memperkuat 
daya saing kedepan.  
 Sebelum penulis lebih jauh merunut 
tentang bagaimana manajemen kepemimpinan 
di pondok pesantren, maka alangkah indahnya 
kalau kita membidik dulu tentang pengertian 
                                                             
 13A. Timur Djailani, Peningkatan Mutu Pendidikan 
Pembangunan Perguruan Agama (Jakarta: Dermaga, 1982), h. 
18 
 14Pranata (institusi) pendidikan tradisional 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Yaitu berupa 
kelebihan. Pertama, kemampuan menciptakan sebuah 
sikap hidup universal yang merata, yang diikuti oleh 
semua warga pesantren sendiri. kedua, kemampuan 
memelihara subkultur sendiri. Sedangkan kekurangannya 
yaitu; pertama, tidak adanya perencanaan terperinci dan 
rasional atas jalannya pendidikan itu sendiri. kedua, tidak 
adanya keharusan untuk membuat kurikulum dalam 
susunan yang lebih mudah dicerna oleh anak didik. 
Namun yang menjadi ciri utama dari sistem pendidikan 
tradisional menurut hemat penulis adalah tidak 
terformalisasinya format pendidikan dari tahun ke tahun 
dan banyaknya diberikannya pengajaran di luar kurikulum 
formal. Lihat Abdurrahman Wahid, op. cit., h. 57       
 15Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, 
Pendidikan di Indonesia dari zaman ke zaman (Jakarta: LP3ES, 
1979), h. 166  

manajemen. Manajemen16 adalah seni dan 
kemampuan memperoleh hasil, melalui kegiatan 
orang lain untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan sebelumnya.17 Sedangkan menurut 
Soemitro Djoyokusuma, manajemen adalah 
usaha memgatur dan memimpin.18 dari 
pengertian di atas dapat dikemukakan bahwa 
orientasi manajemen adalah memperoleh hasil 
dengan melalui kegiatan operasional.  
 Manajemen kepemimpinan di pesantren 
selama ini pada umumnya bercorak alami. Baik 
pengembangan pesantren maupun proses 
pembinaan calon pimpinan yang akan 
menggantikan pimpinan yang ada, belum 
memiliki bentuk yang teratur dan menetap.19 
Banyak hal yang dapat ditunjuk sebagai sebab 
belum menetapnya pola kepemimpinan di 
pondok pesantren selama ini. Sebab yang paling 
utama adalah watak kharismatik yang 
dimilikinya. Pada tahap-tahap pertama 
berkembangnya sebuah pondok pesantren 
memang diperlukan kepemimpinan dengan 
sifat-sifat sedemikian itu, tetapi pada tahap 
selanjutnya  banyak kerugian yang ditimbulkan. 
Yaitu; pertama, munculnya ketidakpastian dalam 
perkembangan pesantren yang bersangkutan, 
karena semua hal bergantung pada keputusan 
pribadi sang pemimpin. Kedua, pola pergantian 
pimpinan berlangsung secara tiba-tiba dan tidak 
                                                             
 16Dalam manajemen di samping dikenal adanya 
fungsi manajemen antara lain perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Untuk 
mencapai tujuan suatu organisasi maka unsur manajemen 
perlu dioprasionalkan dengan memamfaatkan fungsi 
manajemen, sebelumnya organisasi dapat mencapai 
tujuannya. Unsur manajemen dikenal sekarang dengan 5 
M yaitu: Man, Money, Material, Machine dan Method. dan 
seorang manajer juga harus berani melaksanakan 
perubahan dan pembaharuan tanpa mengabaikan kode 
etik dengan cara, yaitu: pertama, kesediaan dengan ikhlas 
untuk berubah sesuai perubahan lingkungan global. Kedua 
memantapkan visi, misi dan strateginya secara jelas dalam 
mencapai tujuan yang dicita-citakan. Ketiga, menyusun 
rencana oprasional secara kongkrit baik jangka pendek 
maupun jangka panjang, dan keempat program 
pelaksanaan, pemantauan serta penilaian  
hasil pencapaian tujuan harus dilaksanakan secara 
transparan. Lihat Ahmad Kube Dauda. op. cit., h. 10         
 17Ibid., h. 3 
 18Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan 
(Cet. III; Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2000), h. 15 
 19Mappanganro, Eksistensi Madrasah dalam Sistem 
Pendidikan Nasional (Cet. I; Makassar: CV Berka Utami, 
1996), h. 11 
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direncanakan, sehingga lebih banyak ditandai 
oleh sebab-sebab alami seperti meninggalnya 
sang pemimpin secara mendadak. Ketiga, 
terjadinya pembaharuan dalam tingkat-tingkat 
kepemimpinan di pondok pesantren, antara 
tingkat lokal, regional, dan nasional.20  
 Sebelum sampai kepada persoalan 
kepemimpinan dalam pengembangan pondok 
pesantren, terlebih dahulu akan dikemukakan 
beberapa hal sebagai latar belakang kebutuhan 
akan pengembangan itu sendiri, dan perlunya 
perumusan tentang integrasi pondok pesantren 
ke dalam pendidikan nasional beserta proyek-
proyek rintisannya.  
 Kenyataan seperti ini menunjukan 
bahwa hingga saat ini masalah porsi agama 
semakin lama semakin menurun dengan 
membawa akibat mentahnya lulusan yang 
dihasilkan oleh pondok pesantren, tidak menjadi 
agamawan yang bepengetahuan agama yang 
mendalam, dan juga tidak menjadi ilmuan 
nonagama yang cukup tinggi kualitasnya. Yang 
terjadi adalah pembaharuan (akulturasi) yang 
tidak memperlihatkan identitas yang jelas. 
Mungkin menghadapi kenyataan seperti itu, 
sebagian pemimpin pondok pesantren 
cenderung untuk kembali pada "cara salaf", 
dimana porsi pelayanan pada komponen 
nonagama dalam kurikulumnya hampir tidak 
ada. 
 Tujuan pengembangan pesantren adalah 
integrasi antara pengetahuan agama dan 
nonagama, sehingga lulusan yang dihasilkan 
akan memiliki kepribadian yang utuh dan bulat, 
yang menggabungkan dalam dirinya unsur-unsur 
keimanan yang kuat dan penguasaan atas 
pengetahuan secara berimbang.21 Manusia 
seperti itu memiliki cakrawala pemikiran yang 
luas, pandangan hidup yang matang, dan 
pendekatan yang peraktis dan berwatak multi 
sektoral dalam memecahkan persoalan yang 
dihadapi. (mampu memandang jauh ke depan 
sekaligus memiliki keterampilan praktis untuk 
menyelesaikan persoalan). 
 Program pengembangan pesantren yang 
sedang dijalankan, baik oleh kalangan pesantren 
sendiri secara intern maupun oleh kalangan luar 
yang bekerja sama dengan pesantren tertentu, 
dapat dilihat dalam pointer sebagai berikut 1) 
                                                             
 20Abdurrahman Wahid, op. cit, h. 135 
 21Ibid., h. 137 

Program percampuran antara komponen-
komponen agama dan non agama dalam 
kurikulun formal di pesantren. Program ini 
bertujuan mematangkan kurikulum campuran 
yang telah ada, dengan meningkatkan mutu dan 
menghadapkan kurikulum itu secara berjenjang 
pada tingkatan yang lebih tinggi. 2) Program 
keterampilan, yang sebagian besar masih 
ditangani oleh Departemen Agama. Meliputi 
banyak komponen keterampilan teknis, program 
ini bermaksud mengembangkan  keterampilan 
teknis yang mampu membawa orientasi baru 
dalam pandangan hidup para santri. Seperti 
kebiasaan bekerja dengan teratur dan dengan 
persiapan yang cukup. 3) Program 
pengembangan masyarakat, yang dimaksudkan 
untuk menciptakan tenaga-tenaga pengembang 
masyarakat dengan kemampuan mengenalkan 
masyarakat pada kebutuhan kebutuhan mereka 
dan pada sumber-sumber daya yang ada untuk 
memenuhinya.22 
 Adapun pengembangan kepemimpinan 
pondok pesantren merupakan tuntutan untuk 
memahami dan besedia mengikuti program-
program pengembagan di atas, pimpinan 
pesantren yang memiliki kepemimpinan yang 
relevan dengan kebutuhan sekarang dan masa 
depan harus pula mampu memahami kebutuhan 
akan integrasi pesantren ke dalam pendidikan 
nasional. Bagaimanapun juga harus diakui 
bahwa saat ini pesantren sebagai suatu sistem 
pendidikan masih berada diluar area pendidikan 
nasional yang ada. Secara potensial ia 
merupakan salah satu dari lembaga pendidikan 
yang ideal bagi bangsa kita karena 
kemampuannya mengembangkan watak mandiri 
dalam diri para lulusannya selama ini.23 
Kepemimpinan yang dinamis di pondok 
pesantren harus mampu mengadakan proyek-
proyek rintisan yang akan menonjolkan 
sumbangan positif pesantren bagi pendidikan 
nasional, baik dalam program pendidikannya, 
sistem pendidikannya, maupun metode 
pengajarannya.  Pada taraf regional, 
kepemimpinan pondok pesantren yang dinamis 
haruslah mampu menciptakan dukungan dan 
topangan bagi proyek-proyek rintisan itu, lebih-
lebih lagi dalam bentuk pengayoman semua 
                                                             
 22Ibid., h. 40 
 23Ibid., h. 141 
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pihak yang berkepentingan terhadap 
perkembangan pendidikan. Pada taraf nasional, 
kepemimpinan pondok pesantren yang dinamis 
akan mampu menyuguhkan kerangka-kerangka 
teoritis dan filosofis bagi pembentukan 
pendidikan nasional yang relevan dengan 
kebutuhan bangsa kita di masa depan.24 
 Kepemimpinan dalam bentuk 
penerangan pesantren yang dinamis dan 
memiliki pandangan yang jauh ke masa depan.25 
Kepemimpinan pesantren hendaknya jangan 
hanya sibuk dengan fungsi kemasyarakatan yang 
sempit (pelayanan individual kepada wali murid) 
belaka, dan juga hanya disempitkan oleh 
pelayanan teknis pada pesantren sendiri saja 
(seperti pengawasan administratif dan 
pembinaan calon pengganti secara teratur). 
Kepemimpinan yang sempit seperti itu dalam 
jangka panjang hanya akan tercecer oleh 
perkembangan di luar pesantren. Yang 
diperlukan adalah pendayagunaan 
kepemimpinan yang sudah memiliki 
keterampilan praktis yang sempit di bidang 
pengawasan, administrasi, dan perencanaan itu 
guna tujuan yang lebih besar: bagaimana 
mengintegrasikan pesantren ke dalam 
pendidikan nasional. 
Sistem Pengajaran di Pondok Pesantren 
 Dalam hal penyelengaraan sistem 
pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren 
sekarang ini paling tidak dapat digolongkan 
kepada tiga bentuk 1) Pondok pesantren adalah 
lembaga pendidikan dan pengajaran agama 
Islam, yang pada umumnya pendidikan dan 
pengajaran tersebut diberikan dengan cara non 
klasikal (sistem Bandungan dan Sorogan26), 
dimana seorang ulama mengajar santri-santri 

                                                             
 24Lihat Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan Islam 
(Cet. III; t.tp: Pustaka Pirdaus, 1996), h. 5 
 25Abdurrahman Wahid, op. cit., h. 143 
 26Istilah sorogan dan bandungan berasal dari 
bahasa jawa dan mempunyai perbedaan dari segi arti hal 
ini kita bisa melacak kedua arti tersebut yaitu; kata sorogan 
yang berarti "sodoran atau yang disodorkan". Maksudnya 
suatu sistem belajar secara individual dimana seorang 
santri berhadapan seorang guru (privatisasi), terjadi 
interaksi saling mengenal di antara keduanya. Sedangkan 
kata Bandungan sering disebut dengan halaqah (bugis 
Magaji Tudang), di mana dalam pengajian, kitab yang 
dibaca oleh kiai hanya satu, sedangkan para santrinya 
membawa kitab yang sama, lalu santri mendengarkan dan 
menyimak bacaan kiai. Lihat . Hasbullah, Kapita Selekta 
Pendidikan Islam, h. 50      

berdasarkan kitab kitab yang ditulis dalam 
bahasa Arab oleh ulama-ulama besar sejak abad 
pertengahan sedang santrinya tinggal dalam 
pondok atau asrama. 2) Pondok Pesantren 
adalah lembaga pendidikan dan pengajaran 
agama Islam yang pada dasarnya sama dengan 
pondok pesantren tersebut di atas, tetapi para 
santrinya tidak disediakan pondokan di 
kompleks pesantren. Di mana cara dan metode 
pendidikan dan pengajaran agama Islam 
diberikan dengan sistem weton, yaitu para santri 
datang berduyun-duyun pada waktu tertentu. 3) 
Pondok pesantren dewasa ini merupakan 
lembaga gabungan antara sistem tradisional dan 
modern.27 
 Berdasarkan kenyataan tersebut, 
tampaknya sebagian pondok pesantren tetap 
mempertahankan bentuk pendidikannya yang 
asli (tradisional) sebahagian lagi mengalami 
perubahan. Hal ini lebih disebabkan oleh 
tuntutan zaman dan perkembangan pendidikan 
di tanah air, karena itullah sekarang di samping 
terdapatnya pesantren dengan karakteristik 
ketradisionalannya bermunculan juga pesantren 
yang berlabel modern. Adapun ciri khas pondok 
pesantren yang sekaligus menunjukkan unsur-
unsur pokoknya, serta membedakannya dengan 
lembaga-lembaga pendidikan lainnya, sebagai 
berikut: 
A. Pondok 
 Di sinilah kiai bersama santrinya 
bertempat tinggal. Adanya pondok sebagai 
tempat tinggal bersama antara kiai dan para 
santri, mereka memanfaatkan dalam rangka 
bekerja sama memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari. Pesantren28 juga menampung santri-

                                                             
 27Departemen Agama RI, Pedoman Pembinaan 
Pesantren (Jakarta: Dirjen Bimbingan Islam, 1985), h. 10 
 28Pesantren menurut Martin van Bruinessen 
dalam penelitiaan yang dilakukan pada tahun 1995 tentang 
kitab-kitab yang dipakai dipesantren, baik bidang Aqidah, 
Tasawuf, Fiqh Dan Usul Fiqhi, agak sulit untuk menarik 
adanya korenspondensi tentang doktrin pluralisme. Selain 
mayoritas kitab klasik tersebut tidak banyak berbicara 
politik, juga orientasi kependidikan pesantren lebih 
diarahkan kepada transmisi pengetahuan melalui kitab-
kitab kuning dan menyiapkan penerus Islam tradisional. 
Kalaupun ada dengan adanya mereka sendiri, lebih karena 
adanya akibat dari corak paternalisme. Jika kiai memilih, 
mempelopori masuk atau aktif dipartai politik tertentu, 
maka santri-santri pada umumnya akan mengikutinya. 
Sikap ketidaksetujuan disampaikan dengan sikap 
meninggalkan pondok pesantren dan tidak disampaikan 
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santri yang berasal dari daerah yang jauh untuk 
bermukim. Di samping pondok dimaksudkan 
sebagai tempat tinggal atau asrama para santri, 
untuk mengikuti pelajaran dengan baik  yang 
diberikan oleh kiai, tetapi juga sebagai tempat 
latihan bagi santri yang bersangkutan agar 
mampu hidup mandiri dalam masyarakat.29 
B. Masjid 
 Dalam konteks ini, masjid adalah sebagai 
pusat kegiatan ibadah dan belajar mengajar. 
Masjid yang merupakan unsur pokok kedua dari 
pesantren, disamping berfungsi sebagai tempat 
melakukan shalat berjamaah setiap waktu shalat , 
juga berfungsi sebagai tempat belajar mengajar. 
Biasanya waktu belajar mengajar berkaitan 
dengan waktu shalat berjamaah, baik sebelum 
maupun sesudahnya. Pada sebagian pondok 
pesantren Masjid juga berfungsi sebagai tempat 
i'tikaf dan melaksanakan latihan-latihan, atau 
suluk dan zikir, maupun amalan-amalan lainnya 
dalam kehidupan tarekat dan sufi.30 
C. Santri 
 Santri merupakan unsur pokok dari 
suatu pondok pesantren, tentang santri ini 
biasanya terdiri dari dua kelompok, yaitu 1) 
Santri mukim; ialah santri yang berasal dari 
daerah yang jauh dan menetap dalam pondok 
pesantren. 2) Santri kalong; ialalah santri-santri 
yang berasal dari daerah-daerah sekitar 
pesantren dan biasanya mereka tidak menetap 
dalam pesantren. 
D. Kiai 
 Adanya kiai dalam pondok pesantren 
merupakan hal yang mutlak bagi sebuah 
pesantren, sebab dia adalah tokoh sentral (top 
leader) yang memberikan pengajaran, karena kiai 
menjadi salah satu unsur yang paling dominan 
dalam kehidupan suatu pesantren. 
Kemasyhuran, perkembangan dan kelangsungan 
kehidupan suatu pesantren banyak tergantung 
pada keahlian dan kedalaman ilmu, kharismatik, 
wibawa dan keterampilan kiai yang bersangkutan 
dalam mengelola pondok pesantren.31 Pondok 
pesantren boleh dikatakan bahwa telah turut 
                                                                                                
secara terbuka kepada kiainya. Lihat Ahmad Rofiq, op. 
cit.,h. 209   
 29Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, 
op.cit., h. 47 
 30Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: 
LP3ES, t. th), h. 136  
 31Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, op.cit., 
h. 48-49  

menghiasi sejarah pendidikan nasional dan 
bahkan sejarah perjuangan bangsa melawan 
kolonial. Oleh karena itu pondok pesantren 
yang tersebar di seluruh pelosok negeri dengan 
satrinya yang ribuan jumlahnya, adalah aset 
nasional yang memerlukan pemikiran dan 
strategi pengembangannya yang lebih maju dan 
tanpa mengabaikan citranya.32 
 Dalam upaya pengembangan pondok 
pesantren, tampaknya ada dua hal yang perlu 
diperhatikan dan di menej yaitu pengembangan 
dari segi eksternal dan dari segi internal. 
1. Eksternal 
 Yang termasuk pengembangan eksternal 
ialah 1) Tetap menjaga agar citra pondok dimata 
masyarakat. Yaitu mutu keluaran atau output 
pondok harus mempunyai nilai tambah dari 
keluaran pendidikan lainya yang sederajat. 2) 
Santri-santri dalam pondok hendaknya 
dipersiapkan untuk mampu berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk. 3) Pondok 
hendaknya terbuka terhadap setiap 
perkembangan dan temuan-temuan ilmiah 
dalam masyarakat, termasuk temuan baru dalam 
dunia pendidikan. 
2. Internal 
 Sedangkan dari segi internal yang perlu 
dilakukan yaitu 1) Kurikulum pondok pesantren 
yaitu menepis anggapan yang bersifat dikotomi, 
yang memisahkan pengetahuan agama dengan 
pengetahuan umum. Dalam kondisi sekarang 
kurikulum berdiferensiasi yaitu kurikulum yang 
direncanakan sedemikian rupa untuk memenuhi 
kebutuhan anak didik, kurikulum ini sekaligus 
dapat menyatuhkan  dengan baik antara aspek 
intelektual emosional, agama spritual, dan 
kinerja psikomotor. 2) Tenaga pengajar pada 
pondok pesantren. Untuk pengembangan 
dimasa mendatang, kiranya perlu kriteria-kriteria 
khusus dalam merekrut tenaga pengajar. Yaitu 
mempunyai pengetahuan agama yang cukup 
mantap namun ia juga profesional dalam bidang 
ilmu yang diajarkan dan mampu mentransfer 
ilmunya dengan baik. 3) Sarana pendidikan di 
pondok, karena sarana sangat menentukan, 
hampir bisa dipastikan dengan sarana yang 
lengkap dapat mencapai hasil yang maksimal.33 
Misalnya ruang belajar yang baik, perpustakaan 
yang lengkap dan media belajar yang lainnya.    
                                                             
 32Ibid., h. 49 
 33Ibid., h. 62-65 
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PENUTUP 
 Pesantren adalah merupakan lembaga 
pendidikan Islam untuk memahami, menghayati 
dan mengamalkan ajaran Islam dengan 
menekankan pentingnya moralitas dalam 
beragama sebagai pedoman hidup 
bermasyarakat, dan  pesantren dari sudut 
historis kultural dapat dikatakan sebagai training 
center yang otomatis menjadi cultural central Islam 
yang disahkan atau dilembagakan oleh 
masyarakat dan juga sebagai tempat untuk 
memediasi para pendekar-pendekar bangsa 
untuk melawan penjajah. 
 Manajemen kepemimpinan di pondok 
pesantren selama ini pada umumnya bercorak 
alami. Baik pengembangan pesantren maupun 
proses pembinaan calon pimpinan yang akan 
menggantikan pimpinan yang ada, belum 
memiliki bentuk yang teratur dan menetap. 
Tetapi tujuan pengembangan pondok pesantren 
adalah untuk mengintegrasikan antara 
pengetahuan agama dan nonagama, sehingga 
lulusan yang dihasilkan akan mempunyai 
kapabelitas dan kepribadian yang utuh dan bulat 
(beramal Ilmiah dan berilmu amaliah). 
 Dalam upaya pengembangan pondok 
pesantren, tampaknya ada dua hal yang perlu 
diperhatikan dan ditata yaitu pengembangan dari 
segi eksternal dan dari segi internal. Minimal 
dapat melahirkan santri yang mempunyai ilmu 
pengetahuan yang bersifat praksis dan tidak 
mengabaikan nilai-nilai yang bersifat prakmatis 
sehingga mampu berkompetisi dalam 
masyarakat plural. 
 Oleh karena itu untuk menjadikan umat 
Islam maju dan sejahtera, kita perlu 
menggalakkan pendidikan yang merupakan 
warisan kesejahteraan kita sesui dengan konteks. 
kita jangan selalu bernostalgia dalam jubah 
kebesaran masa lampau yang telah tiada. 
Berselindung di bawah payung keagungan masa 
silam adalah ibarat seekor katak yang mencoba 
berjalan dengan kedua kaki belakangnya: tetapi 
sikap yang betul adalah; jadikan hari-hari 
kemarin sebagai cermin dan sumber inspirasi 
untuk menatap masa depan dengan rasa percaya 
diri yang tulen. Pikir, Zikir, dan Amal Shaleh 
adalah modal utama untuk menyongsong hari 
esok yang lebih cerah dan lebih manusiawi.  
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